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ABSTRAK
“PENGARUH PEMAKAIAN FLY ASH SEBAGAI CEMENTITIOUS PADA
BETON MUTU TINGGI TERHADAP KUAT TEKAN BETON UMUR 28 –
91 HARI”, Oleh : Tharsisius Floridus Luan (Nim : 13.21.056), Pembimbing I : Ir.
A. Agus Santosa, MT. Pembimbing II : M. Erfan, ST, MT. Program Studi Teknik
Sipil S1, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Institut Teknologi Nasional
Malang.
Fly ash mempunyai bentuk butiran partikel sangat halus dan dapat menjadi
pengisi rongga-rongga (filler) dalam beton sehingga mampu meningkatkan
kekuatan beton dan menambah kekedapan beton terhadap air serta mempunyai
keunggulan dapat mencegah keretakan halus (crack) pada permukaan beton. Ketika
bereaksi dengan air menjadikan senyawa yang meningkatkan kekuatan beton serta
dapat menurunkan panas hidrasi semen menjadi lambat. Umumnya pengujian kuat
tekan beton dilakukan pada umur 3, 7, 14, dan 28 hari, dimana peramalan kekuatan
beton selalu dikonversikan ke umur 28 hari, karena dianggap kekuatan beton telah
mencapai 100% mutu rencana dan dianggap stabil sampai pada umur seterusnya.
Akan tetapi dengan pemakaian fly ash pada beton yang tidak terlepas dari sifat fly
ash itu sendiri yang dapat mempengaruhi proses hidrasi semen.
Penilitian mencari tahu pengaruh pemakaian fly ash pada beton mutu tinggi
di umur 28 – 91 hari. Total benda uji sebanyak 50 sampel, dimana 1 variasi umur
terdapat 5 sampel. Variasi umur yang diberikan adalah 28 hari, 35 hari, 42 hari, 49
hari, 56 hari, 63 hari, 70 hari, 77 hari, 84 hari, dan umur puncak pada 91 hari dengan
mutu f’c 50 MPa.
Pengaruh pemakaian fly ash sebagai cementitious pada beton mutu tinggi
terhadap kuat tekan beton umur 28 – 91 hari dibuktikan dari hasil pengujian
hipotesis dan analisa regresi, dimana thitung = 8,103 > ttabel = 3,182 dengan nilai
determinasi (R²) = 89,14%, dan koefisien korelasi (R) sebesar 0,9441. Perubahan
kuat tekan beton sebesar 56,93 MPa (13,86%) – 64,52 MPa (29,03%) diatas kuat
tekan yang direncanakan f’c 50 Mpa pada umur 28 hari - umur 91 hari dengan
pemakaian fly ash 40% pada campuran beton. semakin sedikit penggunaan air dan
semakin kecil faktor W/C (berat air dibagi berat semen) akan menghasilkan mutu
beton yang tinggi, akan tetapi dengan menggunakan bahan tambah superplasticizer
yang memudahkan proses pengerjaan dan kelecakan (workability) pada campuran
tersebut.
Kata Kunci : Fly Ash, Kuat Tekan, Umur Beton
ABSTRACT
"EFFECT OF FLY ASH FOR USE AS A CEMENTITIOUS IN HIGH
QUALITY CONCRETE COMPRESSIVE STRENGTH OF CONCRETE
AGE 28 - 91 DAYS", Oleh : Tharsisius Floridus Luan (Nim : 13.21.056),
Pembimbing I : Ir. A. Agus Santosa, MT. Pembimbing II : M. Erfan, ST, MT.
Program Studi Teknik Sipil S1, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Institut
Teknologi Nasional Malang.
Fly ash has a very fine-particle shape and can be a filler in concrete cavity
so that it can increase is of the strength of concrete and concrete add impermeability
to water and has the advantage of being Able to Prevent fine cracks on concrete
surfaces. When reacting with water, making compounds that increase is of the
strength of concrete and can reduce the heat of hydration of cement Becomes slow.
In general, concrete compressive strength testing is carried out at 3, 7, 14, and 28
days, where forecasting the strength of concrete is always converted to 28 days,
because it is considered that the strength of concrete has reached 100% the quality
of Considered the plan and is stable until the next age. However, the use of fly ash
in concrete can not be separated from the nature of the fly ash itself roomates can
Affect the cement hydration process.
The studies to see how the use of fly ash in high quality concrete at the age
of 28-91 days. Total specimen of 50 samples, of which one variation of age there
are 5 samples. Variations in the given age is 28 days, 35 days, 42 days, 49 days, 56
days, 63 days, 70 days, 77 days, 84 days and 91 days of age with a peak at 50 MPa
f'c quality.
The influence of the use of fly ash as cementitious on high strength concrete
of compressive strength of concrete age of 28 - 91 days is evidenced from the results
of hypothesis testing and regression analysis, where tcount = 8.103> ttable = 3.182
with the value of determination (R ²) = 89.14%, and the coefficient correlation (R)
of 0.9441. Changes concrete compressive strength of 56.93 MPa (13.86%) - 64.52
MPa (29.03%) above the planned f'c compressive strength of 50 MPa at 28 days -
91 days of age with the use of fly ash 40% in concrete mix. the less use of water
and the smaller factor W / C (water weight divided by weight of cement) will
produce high-quality concrete, but by using materials added superplasticizer which
facilitate the process and workability to the mixture.
Kata Kunci : Fly Ash, Compressive Strength, Age Concrete.
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